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A. Kajian Pustaka

Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan penrgan dan
menghindari duplikasi atau pengulangan penulisampsk Selain itu kajian
penelitian terdahulu juga mempunyai andil besaamalrangka mendapatkan
informasi sebelumnya untuk mendapatkan landasam itevah. Adapun yang
akan dijadikan kajian pustaka dalam skripsi inilaka

Pertama Mustagim (NIM: 3199045), Pembiasaan Sebagai Metod
Pendidikan Akhlak Bagi Anak (Telaah Psikologi Penkangan); penelitian ini
memfokuskan pada perlunya sebuah konsep metode igsgab dalam
pendidikan akhlak dengan melihat menyesuaikan éingkrkembangan bagi fisik
maupun psikomotorik. Penyesuaian metode pembiadalam pendidikan akhlak
bagi anak akan lebih efektif dalam pembentukan akidan pelurusan akhlak
sebab pendidikan dengan menggunakan metode tesdblit mendasarkan pada
perhatian dan pengikutsertaan arfak.

Kedua,Uyun Nafisah (NIM: 3104106) Implementasi Metode B&saan
Untuk Membentuk Akhlak Siswa di SMP N 31 Semarapegnelitian ini dalam
pelaksanaannya tidak hanya membutuhkan pembiasammunn perlu diiringi
dengan teladan, bimbingan pengawasan dari berpégg{, hukuman bagi siswa
yang tidak mengikuti kegiatan pembiasaan, selaimadiah juga perlu diberikan
bagi siswa yang aktif agar mereka lebih bersemanmgahgikuti kegiatan
pembiasaan yang dilakukan secara berangsur—aﬁgsur.

Ketiga, Sri Handayani (NIM: 3103137) Pelaksanaan Model Rasaan
Dalam Pendidikan Akhlak Pada Anak di TK Ribhul Uligadungmutih Demak;

penelitian ini dalam menerapkan metode pembiasadakudan dengan

"Mustagim (NIM:3199045), Pembiasaan Sebagai Metoetedilikan Akhlak Bagi Anak
(Telaah Psikologi Perkembangan) (Semarang: Pel@astaFakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2001).

2Uyun Nafisah (NIM: 3104106) Implementasi Metode Be&maan Untuk Membentuk
Akhlak Siswa di SMP N 31 Semaran{Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 2001).



menyampaikan materi-materi secara berulang-ulanggguaakan peragaan dan
mengulang prosesnya, dengan tujuan memberikan asotisnak untuk bertanya
dan mengulang serta melakukan pengawasan. Pemehiianerupakan sarana
penting untuk membentuk kepribadian manusia dalahidkpan agar anak
didiknya nanti dapat menjadi manusia yang berakhlkirimah

Dari judul-judul penelitian di atas hanya meneragkonsep-konsep
pendidikan dan proses belajar mengajar di temppgkogbenelitiannya, ketiga-
tiganya belum ada yang menjelaskan tentang metexhdipsaan yang digunakan
dalam kegiatan keagamaan sebagai bentuk dari &egiatrakurikuler, oleh
karena itu dalam penelitian ini dipilih judul “METME PEMBIASAAN
KEGIATAN KEAGAMAAN (STUDI PADA KEGIATAN INTRAKURIKU LER
DI MTsN MODEL PEMALANG).” Demikian kajian pustakaementara yang
digunakan dalam penelitian ini untuk selanjutnyanghéian akan dilakukan
diantaranya dengan melakukan observasi langsumgngiag itu juga referensi-

referensi lain yang dapat menunjang penelitian.

B. Kerangka Teoritik
1. Metode Pembiasaan
a. Pengertian Metode Pembiasaan
Metode adalah cara yang dipergunakan untuk mendapsn yang
telah ditetapkafi.
Sedangkan pembiasaan secara etimologi asal katedalah “biasa”.
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “biasa” addlahazim atau umum;
2). Seperti sedia kala; 3). Sudah merupakan hay yalak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari.” Dengan adanya perfiks “p#gin sufiks “an”

menunjukkan arti proses. Sehingga pembiasaan daoéikan dengan proses

3Sri Handayani (NIM: 3103137) Pelaksanaan Model Rasalan Dalam Pendidikan
Akhlak Pada Anak di TK Ribhul Ulum Kedungmutih Dekn§Semarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2001).

“Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Cet.
IV, him. 46



membuat sesuatu/ seseorang menjadi terBiaBalam pengertian lain
pembiasaan adalah suatu tertentu sifatnya otomaam direncanakan terlebih
dahulu dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan. |&Zpngan pembiasaan
pendidikan memberikan kesempatan kepada pesertak didrbiasa
mengamalkan ajaran agamanya. Baik secara individmalpun secara
kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Berawal pambiasaan itulah peserta
didik membiasakan dirinya menuruti dan patuh kepatlaan-aturan yang
berlaku di tengah-tengah kehidupan masyarakat.

Muhammad Said Mursi menjelaskan bahwa Syaikh AbtuNashih
Ulwan menulis dalam bukunyaTarbiyatul-Awlaad Fil Islarh bahwa yang
dinamakan pendidikan dengan cara pembiasaan dadisjpdinan adalah
diantara faktor penentu keberhasilan dalam penadidanwasilah yang
paling baik dalam menumbuhkan keimanan dan akhkda panak, karena
habituasi atau pembiasaan berlandaskan pada meatigarty mengikuti, dan
targib (pemotivasian) datarkib (peringatan) dan tidak ayal lagi bahwa dengan
memanfaatkan sifat suka meniru dan mengikuti yatigpada anak itulah yang
membuat pendidikan mencapai hasilnya yang maksirsatlangkan
pendisiplinan yang dilakukan pada orang dewasa askamg sulit untuk
mencapai hasil secara maksifh#&larena itulah menanam kebiasaan yang baik
itu tidaklah mudah sering makan waktu yang panjaetgpi bila sudah
menjadi kebiasaan sulit untuk merubahnya. Adalamgaa penting
menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik pad&emdlupan anak.

Penelitian membuktikan bahwa manusia mampu mengiigdo
sesuatu yang diulang sekali saja dan mampu merig#88, dari sesuatu yang
diulang-ulang sampai enam kali. Dengan demikian lpasaan adalah salah

satu faktor yang memperkuat proses penanamanmniéaikeagamaan anak.

® Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islafdakarta: Ciputat Pers,
2002), him. 110.

®Muhammad Al-Khal ‘Awi & Muhammad Said MursMendidik Anak Dengan Cerdas
Terjemahan. Arif rohnman Hakim (Sukoharjo: Insannila2007 ), him.90.
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Metode ini sangat cocok untuk hal-hal yang rutimg/alilaksanakan seperti,
shalat, pembacaan Alquran, pembacasmaul husnalan lain-lain’

Sebagai permulaan dan sebagai pangkal pendidikambipsaan
merupakan alat satu-satunya. Sejak lahir anak-drals dilatih dengan
kebiasaan-kebiasaan dan perbuatan-perbuatan yakgsbaerti dimandikan
dan ditidurkan pada waktu tertentu, diberi makamgde teratur dan
sebagainya. Semakin besar anak itu, maka semalsar lpila kebiasaan-
kebiasaan yang baik itu harus tetap diberikan dekshnakan. Anak-anak
dapat menurut dan taat kepada peraturan-perat@wagad membiasakannya
dengan perbuatan-perbuatan yang baik, baik di dalammah tangga atau
keluarga, di sekolah dan juga tempat lain. Hakgthagaimana dalakamus
Oxfordyang menjelaskan bahwa:

Habit is a thing that you do often and almost withahinking,

especially sometime that is hard to stop dding

“Sesuatu yang sering anda lakukan dan hampir thagiir, terutama

sesuatu yang sulit berhenti untuk melakukan”.

Sedangkan menurut Abdullah Nashih ‘Ulwan dalam kgaanya yang
berjudul »2Y1 & YY) 4y 5 (Pendidikan Anak dalam Islgmmenjelaskan
bahwa:

Metode pendidikan pada anak terutama dalam memgedrak yang
paling berperan penting adalah dengan metode eagajdan
pembiasaan.

el (e (e dasnd laaal) 5ol (3 pOLY ge Ll
) =
dosndl - ¥
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"Muhammad Al-Khal ‘Awi & Muhammad Said MursMendidik Anak Dengan Cerdas
him. 222.

8As Hornby, Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current Hsly, (New York:
Oxford University Press, 2000), him. 576.
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Yang dimaksud dengan pengajaran adalah upaya iseat#lam
perbaikan dan pendidikan.
Dan yang dimaksud dengan pembiasaan adalah upaydispdan
pembentukan (pembinaan) dan persiapan.
Karenanya, setelah diketahui bahwa kecenderunganndkri anak-
anak dalam pengajaran dan pembiasaan adalah dsesgatdibanding
usia lainnya, maka hendaklah para pendidik, ayain,dan pengajar,
untuk memusatkan perhatian pada pengajaran an#k-targang
kebaikan dan upaya membiasakannya sejak ia muleiatmemi realita
kehidupan ini.

Dengan demikian dapat disimpulkan, pembiasaan ra&eup proses
penanaman kebiasaan yang merupakan reaksi otonhtistingkah laku
terhadap situasi yang diperoleh dan dimanifestassie@ara konsisten, sebagai
hasil pengulangan-pengulangan dari belajar. Dan dati belajar adalah
adanya pengulangan terhadap tingkah laku yang sshigga pada akhirnya
tingkah laku tersebut menjadi mapan dan relatieenatis. Faktor terpenting
dalam pembentukan pembiasaan adalah pengulangdmgaie contoh,
misalnya seorang anak melihat sesuatu dihadapanmaka anak akan meniru
dan kemudian mengulang-ulangi perbuatan terselamt,pdda akhirnya akan
menjadi kebiasaannya.

b. Dasar dan Tujuan Metode Pembiasaan

Tujuan adalah keinginan yang hendak dicapai daletas kegiatan
interaksi edukatif. Tujuan mampu memberikan ga@sgy jelas dan pasti
kemana kegiatan interaksi edukatif akan dibawaudiujakan memberikan
pedoman yang jelas bagi guru dalam mempersiaplgaiessesuatunya dalam
rangka pengajaran, termasuk pemilihan metode mangdietode mengajar

yang guru pilih tidak boleh dipertentangkan dendajuan yang telah

°Abdullah Nashih ‘Ulwan;Tarbiyatul Aulad fil Islam (Beirut: Darussalam, 1978), Jilid I
him. 678-679.
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dirumuskan tapi metode mengajar yang dipilih ittusamendukung kemana
kegiatan interaksi edukatif berproses guna mencapajuannya.
Ketidakjelasan perumusan tujuan akan menjadi kendalam pemilihan
metode mengajar, jadi kejelasan dan kepastian daminusan tujuan
memudahkan bagi guru memilih metode meng&jaan menurut Burghardt,
kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan dgerklerungan respon
dengan menggunakan stimulasi yang berulang-ulangukUtu dalam proses
belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan gheril yang tidak
diperlukan. Karena proses penyusutan atau pengamangah, muncul suatu
pola bertingkah laku yang relatif menetap dan otisna

Dalam sebuah hadits dijelaskan bahwa metode peaaiasebagai
metode pendidikan bagi manusia yang dilakukan aedsertahap atau
berangsur-angsur, serta menjadikan kebiasaan sebelgak pendidikan
dilakukan dengan menjadikan kebiasaan itu pada-sfft baik sebagai
rutinitas, yang kemudian kebiasaan itu dapat dkdkakuanpa terlalu payah dan

tanpa membutuhkan banyak waktu maupun kesulitan.
O JB ey o 0T B e ) ) aki e e
(s olay) 15 Oy Laalysl ) 41 Jlae)

“Dari Aisyah ra, ia berkata: Rasulullah SAW bersahd“amalan-
amalan yang lebih disukai oleh Allah adalah amalaralan yang
dikerjakan secara langgeng (menjadi suatu kebigsasiaupun
amalan itu sedikit.” (HR. Muslin¥

Menurut dalil yang disebutkan di atas terlihat elzahwa metode
pembiasaan perlu dilakukan tidak hanya sekali naserara berangsur-
angsur yang dimulai sejak dini, untuk menghasilgarilaku atau sikap yang
diharapkan.

YSyaiful Bahri Djamarah,Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologiglakarta: Rineka Cipta, 2010), Cet. Ill, him. 229

“Muhibin Syah Psikologi Pendidikan (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2000), him. 118.

2bnu Atsir Al JazariJami' Al-Ushul Fi Ahadits Al Rasul Shalla Allahuaiii Wasallam,
Juz Awwal (Beirut: Dasar Al Kutub Al ‘Alamiyyah,H), him. 304.
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Tetapi hendaknya diperhatikan bahwa yang dilakukdqguran
terhadap umatnya menyangkut pembiasaan-pembiasaiasedi yang pasif,
hanya dalam hal yang erat hubungannya dengan kewdisl dan ekonomi
bukan kejiwaan yang berkaitan dengan akidah datakkBedangkan dalam
hal yang bersifat aktif, pembiasaan tersebut terddplam segala hal. Dan
disini ditemukan bahwa sejak dini Alguran melarsegara pasti dan tanpa
melalui tahapan yang berangsur-angsur hal-hal yherkaitan dengan
penyembahan berhala, syirik, berbohong dan sebaga8edangkan dalam
soal-soal semacam larangan minuman keras, zina, pgbrbudakan dan
sebagainya, proses pembiasaan tersebut (yaitu gsemaangsur) banyak
dijumpai®®

Dalam hal yang sifatnya menurut aktivitas, Alqunaembiasakan
umatnya secara bertahap, misalnya dalam hal shBlatulai dengan
menanamkan rasa kebesaran tuhan, kemudian denigksgge®an shalat dua
kali sehari disertai dengan kebolehan bercakapp;akesusul kewajiban
melaksanakannya lima kali sehari dengan larangerakap-cakap.

Apabila semua ini telah ditempuh, janji-janji temgaganjaran pun
telah dikemukakannya. Namun jika sasaran yang witaju belum berhasil
juga dicapai, pada saat itulah Alguran memberlakigdanksi-sanksinya yang
ditempuh secara bertahap ptfla.

Jadi belajar dengan menggunakan metode pembiasaampakan
suatu proses pembentukan kebiasaan-kebiasaan baw @erbaikan
kebiasaan-kebiasaan yang sudah ada. Belajar demgande ini, selain
menggunakan perintah juga menggunakan suri tauladsn pengalaman
khusus seperti hukuman atau ganjaran. Tujuannya sig@a memperoleh
sikap-sikap dan kebiasaan baru yang lebih tepapdaitif dalam arti selaras

dengan kebutuhan ruang dan waktu (kontekstualpirséu arti tepat dan

BMuhammad Quraish Shihallembumikan Al Qurar(Bandung: Mizan, 1994), him. 198
“Muhammad Quraish Shihallembumikan Al Qurarhim. 199
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positif di atas ialah selaras dengan tata nilairdaral yang berlaku baik yang
bersifat religius maupun bersifat tradisional datueal*®

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahw#atudiadakannya
metode pembiasaan di sekolah adalah untuk mekatih iembiasakan anak
didik secara konsisten dan kontinue dengan selwjahnt sehingga benar-
benar tertanam pada diri anak dan akhirnya merjabdiasaan yang sulit
ditinggalkan dikemudian hari.

c. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Pembiasaan

Kebiasaan itu semacam tindakan yang seragam darmabgtulang
apabila menghadapi sesuatu. Tindakan ini tidak mieksn lagi pemikiran
sebelum melakukannya. Seolah-olah sudah denganrisgad anak akan
berbuat sesuatu, bila menghadapi sesuatu dan tupaama dari pembiasaan
adalah penanaman kecakapan berbuat dan mengucse&aatu agar cara-
cara yang tepat dapat dikuasai oleh peserta didik.

Dalam menanamkan kebiasaan yang baik, Islam menhiékbagai
cara dan langkah-langkah yaitu Islam menggunakaakga hati yang hidup
dan intuitif yang tiba-tiba membawa perasaan daatis situasi kesituasi yang
lain dan dari suatu perasaan kepada perasaan aiangémudian Islam tidak
membiarkannya menjadi dingin, tetapi langsung mbabgoya menjadi
kebiasaan yang berkait-kait dengan waktu, tempabdang-orang laih’

Adapun Abdullah Nasih Ulwan juga mengemukakan bahde hal-
hal penting yang harus diketahui oleh para penduhkam menerapkan
metode pembiasaan yaitu dengan langkah-langkalyaetberikut:

1) Pendidikan hendaknya sesekali memberikan motivasgan kata-kata
yang baik dan sesekali dengan petunjuk
2) Suatu saat dengan memberi peringatan dan paddasaatengan kabar

gembira.

Muhibin Syah Psikologi Pendidikan him. 123.
®Muhammad QuthbSystem Pendidikan IslarfBandung: Al Ma’arif, 1984), him. 367.
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3) Apabila diperlukan, pendidikan boleh memberikan gsanjika ada
kemaslahatan bagi anak guna meluruskan penyimpandgan
penyelewengan.

Dari pada itu hendaknya pendidikan juga harus hisanbiasakan
anak dengan agidah yang teguh dan akhlak sehimgdasmak akan terbiasa
tumbuh dan berkembang dengan akidah Islam yangamadengan akhlak
Alquran yang tinggi, terlebih jika anak-anak akaemierikan keteladanan
yang baik perbuatan yang mulia dan sifat-sifatuggagi orang lairt’

Langkah-langkah tersebut diatas memberikan suatopala yang
positif untuk membentuk kepribadian anak yang dapalaksanakan ajaran-
ajaran agamanya melalui pembiasaan agar memiliiakaan yang baik pula
dengan akhlak yang mulia dan tata cara sosial, ipekdidik pun hendaknya
memberikan motivasi dengan kata-kata yang baik s#esekali memberikan
petunjuk-petunjuk atau peringatan kalau memangridiken. Hal ini sangat
mungkin sehingga semakin lama akan timbul penged&ri peserta didik
untuk melakukan kebiasaan agar nantinya akan meaojadg yang mulia,
berfikir matang dan bersifat istigomah.

d. Syarat-syarat Pelaksanaan Metode Pembiasaan

Pembiasaan merupakan metode yang sangat pentinky diterapkan
dalam pendidikan, karena pembiasaan ini diyakibagai suatu metode yang
cukup berpengaruh terhadap kepribadian anak danbgrgokan sikap
beragama.

Dalam menanamkan pembiasaan yang baik, Islam meaggn gerak
hati yang hidup dan intuitif, yang secara tiba-tib@mbawa perasaan dan
suatu situasi kesituasi yang lain dan dari peradagerasaan yang lain,
sebagai contoh Rasulullah SAW memerintahkan kepada pendidik untuk
mengajarkan kepada anak-anak mereka kata-kasélgahaillallah” kepada
anak didiknya, seperti yang diriwayatkan oleh Hakdari lbnu Abbas ra.

Dari Rasulullah SAW, bahwsannya beliau bersabda:

YAbdullah Nasih Ulwan,Pendidikan Anak Menurut Islam (Kaidah-Kaidah D3sar
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), him. 64.
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BV 2l ) Sl e 15
“Ajarilah anak-anak kalian kata-kata pertama dendam llaha
llallah’.” *8
Hadits ini menunjukkan segi teori, adapun dari g@gktiknya ialah

dengan mempersiapkan dan membiasakan anak untugimeam dilubuk
hatinya bahwa tidak ada pencipta kecuali Allah SWARI ini dilakukan
melalui fenomena alam yang dapat dilihat langsueg anak seperti bunga,
langit, bumi, laut, manusia dan lain sebagainyar ad@l dan pikirannya
terkesan kuat bahwa pencipta semua makhluk terdedoyta Allah SWT
semua ada karena diciptakan oleh Allah sehinggaraewtuitif dan rasional
mereka akan merasa puas dalam mengimani Allah dealgaan dan dalil
yang kuat®

Oleh karena itu supaya pembiasaan itu dapas lekcapai dan baik
hasilnya, maka harus memenuhi beberapa syarattierantara lain:

1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat. Usiaksbayi dinilai waktu
yang sangat tepat untuk mengaplikasikan pendekatarkarena setiap
anak mempunyai rekaman yang cukup kuat dalam rmeaepengaruh
lingkungan sekitarnya dan secara langsung akan tdamanbentuk
kepribadian seorang anak. Kebiasaan positif maupegatif itu akan
muncul sesuai dengan lingkungan yang membentukiigenanya,
kebiasaan baik harus ditanamkan sedini mungkin lsebenak itu
mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengahahalang akan
dibiasakan.

2) Pembiasaan hendaklah dilakukan secara berulang-(dantinug, teratur,
dan terprogram, sehingga akhirnya menjadi suatuakeln yang utuh,
permanen, continue, dan otomatis, oleh karena akiof pengawasan

sangat menentukan dalam pencapaian keberhasiliqordses ini.

60

61

8 Abdullah Nasih 'UlwanPendidikan Anak Menurut Islam (Kaidah-Kaidah D3sdnim.

¥Abdullah Nasih 'Ulwan,Pendidikan Anak Menurut Islam (Kaidah-Kaidah D3sdnm.
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3) Pembiasaan hendaknya diawasi secara ketat, konsiate tegas. Jangan
memberi kesempatan kepada anak untuk melanggaaidestni yang telah
ditanamkan.

4) Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat mékariendaknya
secara berangsur-angsur diubah menjadi kebiasasm diaertai dengan
kata hati anak itu sendff.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwasanydamd
menanamkan kebiasaan hendaklah dengan memenuhapalsyarat yang
telah disebutkan di atas yang nantinya akan me@adikebiasaan itu
terlaksana dengan baik dan langgeng.

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembiasaan

Sebagai suatu metode, pembiasaan juga mempunyebilkeh dan
kekurangan. Adapun kelebihan dari metode ini adsédiagai berikut:

1) Dapat menghemat tenaga dan waktu dengan baik

2) Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan aspekriyddhitetapi juga
berhubungan dengan aspmltiniyah dan

3) Pembiasaan dalam sejarah tercatat sebagai metodepgding berhasil
dalam pembentukan kepribadian anak didik.

Sedangkan kelemahan dari metode pembiasaan iniahadal
membutuhkan tenaga pendidik yang benar-benar ddifdikan sebagai
contoh tauladan di dalam menanamkan suatu nilaad@@nak didik. Oleh
karena itu pendidik yang dibutuhkan dalam mengaplkan pendekatan ini
adalah dibutuhkannya pendidik pilihan yang benarabe mampu
menyelaraskan antara perkataan dan perbuatan.gBaehtidak ada kesan
bahwa pendidik hanya mampu memberikan nilai sajpitetidak mampu
mengamalkan nilai yang disampaikannya kepada aiaii#k4d

Setelah melihat pemaparan kekurangan metode pesabiadi atas,
maka cara mengatasi kekurangan metode pembiasdarg &in yaitu:

1) Latihan hanya untuk bahan atau tindakan yang lbersidmatis.

20Armai Arief, Pengantar Iimu Dan Metodologi Pendidikan Islantm. 114.
ZArmai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islanim. 115-116.
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2) Latihan harus memiliki arti yang luas, karenanyeubalijelaskan terlebih
dahulu tujuan latihan tersebut agar siswa mempuwiap bahwa latihan
itu diperlukan untuk melengkapi belajar.

3) Masa latihan harus relatif singkat, tetapi harusngedilakukan pada
waktu-waktu tertentu.

4) Latihan harus menarik, gembira dan tidak membosanldatuk itu perlu
dibandingkan minat intrinsik, tiap-tiap kemajuamgadicapai siswa harus
jelas dan hasil latihan terbaik dengan menggunakdikit emosi.

5) Proses latihan dan kebutuhan-kebutuhan harus dikesudengan proses
perbedaan individuaf

Untuk itu Allah dalam Alquran banyak menjelaskamnakser-karakter
orang yang diharapkannya yang nantinya akan menjadslim yang
memiliki kepribadian yang lebih baik. Tipe keprilea manusia dalam Islam
yang dimaksud adalah :

1) Tipologi kepribadian amarah adalah kepribadian yaognderung
melakukan perbuatan-perbuatan yang rendah sesuagamle naluri
primitifnya, sehingga ia merupakan tempat dan sunkegelekan dan
perbuatan tercela.

2) Tipologi kepribadian lawwamah adalah kepribadian yang mencela
perbuatan buruknya setelah memperoleh cahaya kedbibangkit untuk
memperbaiki kebimbangannya dan kadang-kadang tumtmrbuatan
buruk yang disebabkan oleh watak gelahu{maniyyaltNya, tetapi
kemudian ia diingatkan oleh nur lllahi, sehinggdétobat dan memohon
ampunan igtighfar). Bentuk-bentuk kepribadian ini sulit ditentukaaity
antara amarah danutmainnah

3) Tipologi kepribadian muthmainnah adalah kepribadian yang tenang
setelah diberi kesempurnaan nur kalbu, sehinggatdam@ninggalkan
sifat-sifat tercela dan tumbuh sifat-sifat yangkbdiepribadian ini selalu

berorientasi kekomponen kalbu untuk mendapatkanudi@s dan

#2gyaiful Sagalakonsep Dan Makna PembelajargBandung: Alfabeta, 2003), him. 218
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kehilangan kotoran. Bentuk-bentuknya seperti imisham dan ihsan.
Kepribadian yang tergambar adalah kepribadian mokmuslim, muhsin
dan masing-masing kepribadian itu merupakan sistangy komponen-

komponennya saling kait-mengait.

2. Kegiatan Keagamaan
a. Pengertian kegiatan keagamaan
Untuk memperoleh bacaan dari pengertian kegiatasgdmaan,
terlebih dahulu akan penulis kemukakan mengenagex&an kegiatan itu
sendiri dan kemudian pengertian tentang agamanb&émus besar bahasa
Indonesia mengartikan kegiatan keagamaan adalakitakt usaha dan
pekerjaarf’
Kemudian pengertian tentang agama dapat kita ket beberapa
bahasa yang antara lain menyatakan:
As Hornby mendefinisikan agama sebagai berikut :

“religion is the believe in the existence of a Gand the activities
that are connected with the worship of them.”

Agama adalah percaya dengan adanya Tuhan dan rkataku
hubungan dengan beribadah atau menyembah kepad&:Nya
Kemudian pengertian agama dapat kita ketahui ddretapa macam

bahasa yang antara lain mengatakan, dalam maayanalonesia selain kata
agama, dikenal pula katddin (¢ ) dari bahasa Arab dan kata religi

berasal dari bahasa Eropa dan agama berasal dasddSanskrit. Satu
pendapat mengatakan bahwa kata itu tersusun darkata a = tidak, gam =

pergi, jadi tidak pergi, tetap ditempat, diwarisirun-temurun.Ada lagi yang

BAbdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), him. 176-177.

?*Kamus Besar Bahasa Indonedizgpartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pystaka
1993, him. 362.

%As HornbyOxford Advanced Learne(®©xford University Press, 2001), him. 1075.
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menyatakan bahwa agama berarti teks atau kitab dauciagama memang
mempunyai kitab suéf

Sedangkan Jalaludin mengungkapkan bahwa keaganmeagandung
arti segala sesuatu mengenai agama dalam arti l@gisio keagamaan
dimaksud sebagai pengejawantahan kepercayaan atgam bentuk yang
nyata dan bisa diam&ti.Seperti halnya dalam perspektif sosiologis, agama
dipandang sebagai sistem kepercayaan yang diwujudiedam perilaku
sosial tertentu. Agama juga berkaitan dengan pengal manusia, baik
sebagai individu maupun kelompok. Sehingga setiagilau yang
diperankannya akan terkait dengan sistem keyakitham ajaran agama yang
dianutnya. Perilaku individu dan sosial diragakdehdkekuatan dari dalam
yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran agama yamgnginternalisasi
sebelumnya. Karena itu Wach lebih jauh beranggdmmwa keagamaan
yang bersifat subjektif dapat diobjektifkan dalapibagai macam ungkapan
dan ungkapan-ungkapan tersebut mempunyai strukttentu yang dapat
dipahami.

Dalam bukunya, American PietyThe Nature Of Religious
Comitment,C. Y. Glock dan R. Stark (1968: 11-19) menyebutkiama
dimensi beragamaPertama dimensi keyakinan, dimensi ini berisikan
pengharapan sambil berpegang teguh pada teolotgstie Kedug dimensi
praktik agama yang meliputi perilaku simbolik daakna-makna keagamaan
yang terkandung di dalamnyetiga, dimensi pengalaman keagamaan yang
merujuk pada seluruh keterlibatan subjektif danviddal dengan hal-hal
yang suci dari suatu agamBmpat dimensi pengetahuan agama artinya

orang beragama memiliki pengetahuan tentang kegakitus, kitab suci dan

%Harun Nasutionlslam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknyélakarta: Universitas Indonesia,
2005), him. 1

#Jalaludin,Teologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hi. 12
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tradisi. Lima, konsekuensi yang mengacu kepada identitas altidiadt
keyakinan, praktik pengalaman dan pengetahuan rsespdari hari ke haff
Bentuk-bentuk kegiatan keagamaan
Dari beberapa pengertian di atas telah kita ketglnmg dimaksud
dengan kegiatan keagamaan adalah perbuatan mayasg merupakan
aktifitas atau kesibukan dalam bentuk peribadateangabdian yang
berhubungan dengan Allah. Ibadah juga banyak sekaltamnya, sebab
semua aspek kehidupan manusia yang menuju ridlzh Allalah termasuk
ibadah. Namun secara garis besar ibadah dibagiadiedpa, yaitu ibadah
mahzhohdan ibadatghoiru mahzhohyang termasuk ibadahahzhohantara
lain shalat, puasa, zakat, haji. Sedangkan yanmatark ibadahghoiru
mahzhohantara lain tolong menolong, bersikap baik, bartlata yang
sopan, menghormati orang lain, sedekah dan masyakaang lainnya. oleh
karena itu penulis akan mengambil dari macam-makagntan keagamaan
yang sesuai dengan maksud yang terkandung dal@psishi.
Untuk memberikan batasan kegiatan keagamaan yamkaita
dengan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1) Shalat Fardhu
Kata shalat yang dalam bahasa Arab bemwta, mengandung
beberapa makna bila ditinjau dari aspek lahiriakrifpatan), aspek
hakikat, aspek ruh (jiwa) serta kombinasi dari &sggpek tersebut. Secara
lengkap makna shalat adalah gerakan tubuh dalamubejat kepada
Allah SWT dengan penuh rasa takut, penuh harappdaoh keikhlasan,
yang dimulai dengatakbiratulinrom dan ditutup dengan ucapan safdm.
Allah mewajibkan shalat kepada Muhammad dan umapaga
malam isra’ dan mi'raj dan memang tidak ada suamlgerian Tuhan

yang sangat besar kemuliaannya, yang melebihi fbadalat. Di samping

54.

#padang KahmadSosiologi Agama(Bandung: PT. Rosda Karya, 2009), Cet. V, him. 53

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedyntunan Shalat Nabi SAW Sebuah Panduan

Praktis (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2005), him.3
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diwajibkannya shalat yang lima waktu juga wajiblahpum’at bagi setiap
muslim laki-laki, yang dilakukan pada setiap hardmat untuk
menggantikan shalat dhuhur

Alguran juga menunjukkan wajib mengerjakan segak tdan

menjauhkan segala maksiat termasuk ibadah shakindfirman Allah

SWT :
‘MR = BO0gOmEO O wa 3 Sh A0l e
G OR Sl XY Y74 € ¥ BO0AOEEOCwa S

SO ECCOM @ SO0 Lo @4 O XTHBN W I

“Dan dirikanlah shalat, sesungguhnya shalat itu cegah dari

(perbuatan-perbuatan) keji dan munkar.”(QS. Al Ank#9: 45°

Sebagaimana telah diketahui bahwa shalat itu tetdit gerakan-
gerakan dan bacaan-bacaan tertentu. Gerakan segdaitiatul ikhrom,
ruku, i'tidal, sujud dan duduk. Selain itu juga terdapat bacaeperti
bacaan Allahu Akbal saat melakukanakbiratul ihrom, doa iftitah, al
fatihah, surat atau ayat Alquran, bacaan daiakuo, itidal, sujud, duduk
diantara dua sujud, bacatahiyyatdan salam. Di dalam gerakan-gerakan
dan bacaan-bacaan seperti itu terdapat banyak hikmag dapat kita
ambil antara lain adalah:

a) Untuk lebih meningkatkan ketagwaan kepada Allah Swu@lalui
bacaan-bacaan yang diucapkan pada waktu shalatyabeshalat
berarti kita selalu ingat kepada Allah SWT.

b) Untuk mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar

c) Untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.

d) Untuk menyampaikan pernyataan diri manusia kepalknnya secara
tulus ikhlas, bahwa semua yang ada pada dirinymasuk shalat dan
ibadahnya, hidup dan matinya semata-mata milikPAlaru sekalian

alam.

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnyélm. 566
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e) Untuk lebih meningkatkan disiplin, sabar dan khusghalat harus
dilakukan secara tertib dan teratur sesuai dena@ncira yang telah
diatur oleh agama dan tidak boleh dilakukan sestkan

f) Untuk menjaga kebersihan dan kesucian jiwa raglhSsatu syarat
sahnya shalat adalah harus suci dari najis dardaudhadas.

g) Meningkatkan sifat toleransi dan bersikap peduthddap sesama
manusia melalui salam dan doa-doa yang dibaca dahaiat,
disamping berdoa untuk diri sendiri, juga dibiasak#erdoa untuk
orang lain®

Ketahuilah bahwa kebiasaan-kebiasaan sangat besgamhnya
terhadap pola pikir dan tindakan manusia. Sayandep#é banyak orang
yang tidak menyadari bahwa setiap kebiasaan yargkuttiannya
menentukan corak dan warna hidupnya. Untuk itu agalslam
mewajibkan umatnya untuk shalat lima waktu secapasisten dan
kemudian berkembang sedemikian rupa, sehingga tshalatidak
dirasakannya sebagai kewajiban, melainkan sebatmiganggilari?

Dzikir Asma’ul Husna

Secara etimologis, zikir berasal dari bahasa ayalty dzakara
yadzkury dzikran (S 2 - S X% - S ) yang berarti menyebut,
mengingat. Ibadah ini memiliki satu syarat, yaitemperbanyaknya,
karena zikir sedikit tidak bermanfaat. Tentamgamullail penulis katakan,
dalam giyamullail dipandang cukup meskipun dua rakaat, adapun zikir
harus banyak terdapat dalam firman Allah SWT :

OxCQ LA Lo ¢ O&a@O8% O 43
AForde BXOVODI 000 BHURCIL @7
&

D S GOOYN FX S 0B 0
0N OO e COIOREE = RO ROERRS
EKH

2004),

2000),

#Abd. Rochim, dkkFigih Untuk Madrasah Aliyah Kelas, XSurabaya: CV. Gani & Son,
him. 11

%2Toto TasmaraMenuju Muslim Kaffah Menggali Potensi DirfJakarta: Gema Insani,
him. 16-17.
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“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengaenyebut
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dartalseihlah
kepada-Nya diwaktu pagi dan petang.”(QS. Al ahZab/&1-42)*

Oleh karena itu, tidaklah cukup jika hanya mengleap
Astaghfirullahsekali dan karena zikir adalah ibadah yang tidaknitiki
batasan tertentu. Zikir yang banyak telah dipehikéa oleh Allah kepada
umat Islam. Maka hendaklah mereka dapat mempergnnakktu sebaik-
baiknya. Seorang pelajar ketika sedang berjalan sk&olah atau
universitas, karyawan ketika sedang berjalan ke tokammisalnya,
hendaklah berzikir kepada Allah sebagai ganti mengaktu dengan sia-
sia, senda gurau menengok-nengok, lalai dan meadeny bisikan-
bisikan setan karena tidak ada sesuatu yang merghaluntuk
meluangkan waktu 5-10 menit guna berzikir. Dengami#tian, tiada
kemenangan kecuali dengan berzikir dan seseordai akargiyamullail,
puasa, menahan pandangan, rasa malu, hijab darydakecuali dengan
berzikir>*Dalam perkembangannya, zikir kepada Allah tidak yhan
dibatasi sebagai bacaan-bacaan mulia tuntunan Sk dalam waktu-
waktu tertentu, tetapi lebih luas dari itu.

Zikir diartikan sebagai kesadaran manusia akan HKeava
kewajiban agamanya, yang mendorong untuk melakeaanadegala
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-NyareKa itu amal
perbuatan manusia yang dilakukan dengan niat kafdiahx, termasuk
dalam lingkup pengertian zikir. Dalam penelitian yang dimaksud
dengan zikir adalah mengingat Allah dengan carayetaut nama-nama
dan sifat-sifat Allah secara berulang-ulang dengi&san, seperti
pembacaan asmaul husna ketika sebelum kegiatanarbefeengajar

dimulai®

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnyélm. 599

%Amru Khaled, The Power Of Dzikir (Rahasia Kekuatan Dzikif)akarta: Amzah), 2008,
him. 30-31

%Baidi Bukhori, Dzikir Al Asma Al HusnaSolusi Atas Problem Agresivitas Remaja
(Semarang: Syiar Media, 2008), him. 50-51.
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Pengertiaral-Asma al-Husnasendiri secara etimologis terdiri dari
dua kata yaital-asmadanal-husna Kataal asmaadalah bentuk jamak
dari kataal ismyang biasa diterjemahkan dengan ‘nandd’ism berakar
dari kataassumu yang berarti “ketinggian”, ataassimahyang berarti
“tanda”. Dengan demikian, secara bahasa nama memptnda bagi
sesuatu, sekaligus harus dijunjung tingdil husna adalah bentuk
muannatfeminin dari kata ahsan yang berarti “terbaik”. Dengan
demikian Husan menunjukkan bahwa nama-nama Alladlabdnama-
nama yang sangat sempurna, tidak sedikitpun terceleh kekurangan.
Oleh karena itual asma al husnadapat diartikan sebagai nama-nama
terbaik yang dimiliki Allah. Mengenai nama yangnesukal asma al
husnabanyak pendapat yang berbeda-beda yang dikemul@&hnpara
ulama. Ath Thatabaiy menyatakan bahwa jumkhasma al husna
sebanyak 127, sedangkan al-Andalusi menghimpun rig88a populer
yang termasuk dalamnal asmaal husna Araby menyebutkan bahwa
sebagian ulama telah menghimpun nama-nama Tuharmldaran dan
sunnah sebanyak 1000 nama. Dan diantara pendampgtpgding populer
adalah yang menyatakan jumlahasma al husnaadalah sejumlah 99
buah. Meskipun demikian jumlah nama Allah tidakb&édas sampai 99
saja’®

Zikir al asma al husnalipilih sebagai media untuk menurunkan
agresivitas siswa madrasah dengan perimbangan aathdm: siswa
madrasah yang sudah mengenal tradisi dzikir leveddjgran sekolah
maupun lewat pengalaman sehari-hari. Zikirasma al husnarelatif
mudah dilakukan oleh siswa muslim, dapat dilakudamana dan kapan
saja dan memberikan dampak positif bagi yang mé&kaikoya. Agresivitas
disini merupakan permasalahan yang berkaitan exagah emosional,
khususnya perasaan marah. Perasaan marah bisayaditadengan

peningkatan kontrol diri secara internal. Salalu ssgaha meningkatkan

%Baidi Bukhori,Dzikir Al Asma Al HusnaSolusi Atas Problem Agresivitas Remafdm. 54.
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kontrol diri adalah dengan melakukan zikir. Zikelah dikenal sebagai
salah satu cara untuk mengembangkan dunia inteses¢orang dan
memiliki efek-efek yang mampu menciptakan keaddlaks; baik ketika

sedang zikir ataupun di luar zikir serta menimbnlkatenangan. Jadi zikir
juga merupakan salah satu cara agar seseorangansetali terawasi oleh
Allah SWT. Faedah-faedah zikir yang diperoleh damng-orang yang
berzikir apabila mengerjakannya menurut cara yakeheéndaki Allah dan

rasul-Nya, antara lain:

a) Mewujudkan tanda baik sangka kepada Allah dengaal shaleh

b) Menghasilkan rahmat dan inayah Allah

c) Membimbing hati dengan mengingat dan menyebut Allah

d) Melepaskan diri dari adzab

e) Menyampaikan kepada derajat yang tinggi disisilla

f) Menghasilkan ampunan dan keridhoan Allah

g) Mendatangkan kebahagiaan dunia dan akf
3) Doa

rat.

Banyak orang yang menyangka, bahwa berdoa itu hamya
perbuatan orang-orang yang lemah, orang-orang gangu, orang-orang
tidak tahu jalan-jalan mana yang harus dilaluingauk menghasilkan.

Kata-kata doa yang banyak sekali terdapat di dakdgquran
mempunyai pengertian (makna) yang banyak pula. &arRbu’l Qosim
An Nagshabandy dalasyarah“al asma al husnd Lafadz “do’a” disebut
di dalam Alguran mempunyai makna tertentu. Dengaknma “ibadah”

seperti dalam firman Allah SWT:

v O K Fa S PNOCO TINE AREOres soooe @]
BXOU0OCH>43 + @0 N&HRDXIACHS
“Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidakb®e
manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepada(@S.
Yunus/10 : 106§

¥Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieq®edoman Dzikir Dan Dga(Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2002), him.25-26
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Yang dimaksud dengan berdoa di dalam ayat ini &dala
“beribadat” (mengadakan penyembahan). Yakni jaradakRbmu ibadah
(sembah) selain daripada Allah SWT, yaitu sesuatngytidak kuasa
memberikan manfaat kepadamu dan tidak kuasa puladatengkan
mudlarat kepadamu.

Sesungguhnya ibadah-ibadah itu diperintahkan olkkhASWT.
Untuk menyatakan kepatuhan seorang hamba kepadn ti#n disertai
dengan rasa tunduk dengan memperlihatkan hajat Kitlau demikian
maka arti berdoa kepada Allah adalah menyatakamvddtita sangat
berhajat kepadanya dalam memperoleh sesuatu yaagk&hendaki.
Oleh karena itu, maka kita memohon kepada-Nya aemagnerangkan
hajat yang kita hayatr

Berkata Al Ghazali: “faedah berdo’a, walaupun doa tidak
menolak gadha tuhan, ialah melahirkan khudu’ dgatHapada Allah,
apalagi bila diingat, bahwa menolak bala termasekdklam gadha’
Allah jua, tegasnya doa itu menjadi salah satutsédrdolaknya bencana,
sebagai perisai, dan sebagai air menjadi sebabarkgia tumbuh-
tumbuhan dari bumi. Maka sebagai perisai senjatamgkis, demikian
pulalah doa menangkis bencana yang telah ditakditkhan, karena
tuhan sendiri yang mentakdirkan segala sesuatu tgajagli di alam ini
dan yang mentakdirkan sebab-sebabnya. Lebih lfeaah-faedah doa
itu adalah sebagai berikut:

a) Menghadapkan muka kepada Allah dengatharru’

b) Menunjukkan permohonan kepada Allah yang memiliki
perbendaharaan yang tidak ada habis-habisnya .

c) Menunaikan kewajiban taat dan menjauhkan maksiat

d) Melindungi diri dari bala bencana.

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnyalm. 295

%Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieq®edoman Dzikir Dan Dga(Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 95-97
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e) Memperoleh rahmat dan keridhoan dari Allah.

f) Memperolah hasil yang pasti, karena tiap doa ipeldiara dengan
baik disisi Allah maka adakalanya permohonan ipeduhi dengan
cepat dan adakalanya dibendaharakan untuk hari8khi

Dengan berdoa anak akan memiliki sikap optimisekardoa pada
hakikatnya adalah rintihan seorang hamba yang rikerdrapan untuk
memperoleh kemuliaan dan pertolongan dari Allah S\We&reka yang
cerdas secara ruhani menyadari bahwa doa mempungina yang
sangat mendalam bagi dirinya. Mengingat doa memupdlagian dari
zikir, dan zikir adalah keyakinan yang mendalamwmhaku selalu
dilihat oleh Tuhanku”, maka dalam berdoa terseméreka merasakan
dirinya beraudiensi dengan tuhannya. la menghadapkéuruh wajah
batinnya kepada Allah dengan bersungguh-sunggubhhpessa rendah
hati dan rasa cemas tetapi sekaligus penuh harap.

Para peserta didik diharapkan dapat membiasakamiaam
kehidupan sehari-hari dalam keluarga maupun di kilingan
masyarakatnya sehingga secara berangsur-angsanaertjiwa yang
sadar pada agama.

4) Membaca Alquran

Kesalehan seorang muslim mengharuskan adanya iraag Yy
sempurna terhadap wahyu tuhan, dan karena itu wahlgan akan
membawa mereka kejalan yang benar. Salah satuahgl galing penting
untuk diimani setiap muslim adalah mereka haruxgyer bahwa nabi
Muhammad adalah sang penyelamat pembawa wahyu disatanahkan
pula untuk mempelajari wahyu Allah tersebut dengembaca Alquran
karena Alquran merupakan kitab suci umat Islam. Beranya dianggap
sebagai amalan yang utama. Membaca Alquran mernpmteerjaan yang
biasa dilakukan para muslifh.

““Teungku Muhammad Hasbi Ash ShiddieBgdoman Dzikir Dan Dgzhlm. 85

“Riaz HasanKeragaman Iman, Study Komparatif Masyarakat Muglimkarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2006), him. 60
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Pada dasarnya membaca Alquran mudah bagi orangsysugguh-
sungguh mencarinya dari para guru yang ahli dalafanignya. Bacaan
Alguran diterima sejak awal periwayatan sejak agialrunkannya pada
nabi Muhammad SAW demikian para sahabat dan geneesigutnya.
Sekarang yang dapat membantu pemeliharaan Alqui@atabacaan dan
hafalan yang benar sesuai dengan periwayatan tsantyang benar.

Apalagi belakangan ini semangat umat Islam dalaembaca
Alquran sangat tinggi, terbukti dengan menjamurbgabagai lembaga
Alquran seperti TPQ/A, TKA/I dan seterusnya. Tetapalita yang
menjadi mayoritas anak-anak Islam yang mau me#ddaiiran baru hanya
sekedar percobaan atau sambilan mengisi kekosoigda umumnya
mereka yang masih rajin mengikuti pengajian Algunanya sebatas usia
SD pada usia kecil. Pada masuk ke usia SMP pengaiegera
ditinggalkan dengan berbagai alasan yang banyantatanya banyak
tugas rumah, tugas sekolah (PR) dan lain-lain. @&tkipa, sangat langka
diantara anak umat Islamyang khatam pengajian Algdi hadapan guru
yang ahli dalam bidang Alquran.

Sedangkan kebutuhan membaca Alquran terkadang daladisi
tertentu, misalnya dalam bulan suci ramadhan yaagumut semangat
seorang muslim di mana-mana untuk banyak melakakaal shaleh dan
membaca Alquran, tadarus, ataima’an mengajar jamaah atau anak
murid dan lain-lain tuntutan-tuntutan tersebut mksaéian seseorang
untuk membaca Alguran padahal ia belum pernah khataengaji
Alquran dihadapan tenaga pengajar yang “dhlDleh karena itu
pengajaran Alguran akan lebih mudah manakala keagiahembaca
Alquran dimasukkan dalam kegiatan yang dapat mamgn;
perkembangan si anak dalam membaca Alquran.

Kegiatan ini dilaksanakan agar semua siswa mampunbaea/
melafalkan Alquran secara baik dan benar (membath danfashahah

“2Abdul Majid Khon, PratikumQira’at Keanehan Bacaan Al Quran Qira’at Ashim Dan
Hafash( Jakarta: Amzah, 2008), him. 178-179
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secara bersama-sama dan perbaikan secara ind)vifis¢élenggarakan
selama 15-20 menit sebelum pelajaran jam pertamaldi dan dibimbing

oleh guru yang mengajar pada jam pertama teré&Pertintah membaca

Alguran
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“Dan Alquran itu telah Kami turunkan dengan besameangsur

agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada imatars

Kami menurunkannya bagian demi bagian.” (QS. Ahagi7:

106}

Dengan demikian mereka akan menerima aqidah Algsegak
kecil dan kemudian tumbuh dan berkembang di atasniean kepada
Allah dan rasul-Nya dan mempunyai keterkaitan edmngannya
selanjutnya mereka akan melaksanakan perintahtakriAlquran dan
menjauhi larangan-Nya.

5) Khitobahatau berpidato

Sesungguhnya setiap kita orang Islam  berkewajiban
menyampaikan ajaran agama yang kita ketahui kepeat®y lain seperti
yang dimintakan oleh nabi Muhammad SAW. Akan tetéagak semua
orang mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tagsebut. Untuk
itu Islam sangat memperhatikan unsur intelektuabyada pada manusia.
Dengan jalan beberapa macam jalan antara lain nembaku-buku
tentang keagamaan, mendalami kitab-kitab keagamuagn mendatangi
ceramah agama atau pengajian.

Ceramah agama biasanya disampaikan pesan-pesarma ad@m
para ustadz atau kyai tentang masalah-masalah kamakhlak maupun

iimu pengetahuan yang lain. Karena dengan ilmu @ahgian atau ilmu

43Abdul Rachman Shaleiadrasah Dan Pendidikan Anak Bangsa, Visi, MishD¥ksi,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hia. 19

4 Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnyelm. 400.
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agama orang akan mengetahui kebesaran dan kekuadlaan akan

tambah rasa takutnya. Kemudian dari rasa takudintullah sikap tunduk
dan patuh berusaha menjalankan perintah-perintah-8gn menjauhi
larangan-larangan-Nya. Dengan kata lain dengan itnumanusia akan
dapat mengabdi atau beribadah kepada Allah dengaarlserta dapat
berhubungan dengan sesama manusia dan makhlukukdkim dengan

benar maupun diangkat beberapa derajatnya. Sebagaifirman Allah

SWT:

OxEN LA Lo S + Lo PA OGO
OxEN LA Lo S0 IFLAECNE BXUORCGOIL @7
=6 OAIY €00 BHoHNY, DM w@a - BIUD> «OANLL
“Allah akan meninggikan orang-orang yang berimaantiramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberagajad”. (QS. Al
Mujadalah/58 : 11§
Jadi, seseorang akan mendapat ilmu pengetahuarniaapaiéng
tersebut ada niat belajar dan dengan niat beldan disa mengubah

tingkah lakunya atau perbuatannya dari hasil pangah belajar itu.

3. Kegiatan Intrakurikuler
a. Pengertian kegiatan intrakurikuler
Pelaksanaan kegiatan intrakurikuler di sekolah megale umum
berdasarkan pada peraturan perundang-undangan Na@éndrahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturereaah RI Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikang yaengamanatkan
bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSPR)jgag pendidikan
dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidékeyad mengacu kepada
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi KelulusL{serta berpedoman
pada panduan yang disusun oleh Badan Standar MNMasPendidikan
(BNSP).
Menurut Kunandar yang dimaksud dengan kegiatarakatikuler

merupakan kegiatan pengembangan diri yang dilaksansebagian besar di

“*Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyailm. 793.
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dalam kelas (intrakurikuleffSedangkan menuratbdul Ghofar dan Muhaimin
kegiatan intrakurikuler merupakan kegiatan belaiadalam jam pelajaran
terjadwal yang penjatahan waktunya ditentukan daktraktur program
kurikulum dan dimaksudkan untuk mencapai tujuanimméh dari masing-
masing mata pelajaran

Kegiatan intrakurikuler ini tidak terlepas dari pes belajar mengajar
yang merupakan proses inti yang terjadi di seks@bagai suatu lembaga
pendidikan formal. Berdasarkan hal tersebut, beldjartikan sebagai suatu
bentuk pertumbuhan dan perubahan dalam diri sesgorang dinyatakan
dengan cara-cara bertingkah laku yang baru beiaggdaman dan latihan.
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Oemar allmyang
menyatakan bahwa belajar adalah perubahan tinghtah rhelalui interaksi
antara individu dan lingkungdf.

Sebagai suatu kegiatan interaksi, posisi guru sebagndidik dan
pengajar perlu menyadari bahwa yang dihadapi adafek bangsa yang
memiliki perbedaan karakter dan latar belakangaseerlu memperhatikan
perkembangan siswa baik secara individual maupuoaraeklasikal. Karena
di dalam mengajar adalah merupakan aktifitas guailand memberikan
pelajaran kepada siswa yang didasarkan pada kenasmmgiau kompetensi

mengajar guru yang telah ditentukan.

b. Bentuk-bentuk kegiatan intrakurikuler
Bentuk-bentuk kegiatan intrakurikuler dalam skripsi sama halnya

dengan bentuk-bentuk kegiatan keagamaan, karemgtdedgeagamaan di sini

“*Kunandar, Guru Professional: Implementasi Kurikulum Tingkaatu®n Pendidikan
(KTSP) danPersiapan Menghadapi Sertifikasi Guridakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009),
him. 177

“’Abdul Ghofar dan MuhaiminPengenalan Kurikulum MadrasaliMalang: Ramadhani,
1993), him. 78.

“80emar HamalikPendekatan Baru Strategi Belajar Mengaj@BSA), (Bandung :Sinar
Baru Aglesindo,2003), him. 4
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adalah sebagai bagian yang masuk pada programtdegiatrakurikuler,
maka lebih spesifiknya lagi adalah sebagai berikut:
1) Shalat berjamaah
2) Dzikir asmaul husna
3) Membaca do’a-do’a keseharian
4) Membaca Alquran
5) Khitobahatau latihan berpidato
c. Tujuan kegiatan intrakurikuler

Pada dasarnya pendidikan nasional merupakan pedamam bagi
pelaksanaan pendidikan dalam jenis dan jenjangigi&ad untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional diperlukan tujuan lamngebagai tujuan
bawahannya. Dengan kata lain tujuan pendidikaronakimasih memerlukan
tujuan yang lebih khusus sebagai perantara untuicapainya. Salah satunya
yaitu tujuan kurikulef®

Tujuan kurikuler disebut juga dengan tujuan kunkalyaitu tujuan
yang ingin dicapai pada tingkat mata pelajaran atdang studi. Tujuan ini
biasanya diperinci menurut mata pelajaran ataunket& mata pelajaran
untuk suatu sekolah tertentu. Hasil pencapainnga élerwujud peserta didik
yang menguasai disiplin mata pelajaran yang telgklajarinya. Misalnya
mata pelajaran bahasa arab, agidah dan lain selyagai

Dalam kurikulumpun perlu adanya menekankan padagmian

kompetensi dengan memperhatikan usia, karakteudstikbudaya anak didik
agar dapat membekalinya di masa kini dan yang akdang. Untuk itu
diadakan pengenalan berbagai ilmu pengetahuan dakmdi dalamnya
pengetahuan tentang moral, akhlak mulia, dan nilai-agama Islam dalam
setiap kegiatan dan pembiasaan perilaku sertaakepaian hidup melalui

integrasi kegiatan yang aman, kreatif, eksplodsii menyenangkan.

“9Syaiful Bahri Djamarah,Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologisim. 24

*Syaiful Bahri Djamarah,Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologisim. 26
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Jadi dapat dikatakan bahwa program intrakurikulegrtupuan
membentuk perilaku dan mengembangkan kemampuan miesalui bidang-

bidang perkembangan termasuk bidang keagantaan.

*Ihttp://www.al-izhar-jkt.sch.id/public/indextk.phmntent/more/39?section=tk&cat=p/KB-
TK-SD-SMP-SMA-KPP AL IZHAR/19 /11/2011/21.00.



